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Abstract 
Idonesia Highway Capacity Manual 1997 was a product of a research analysis forming wich the 
parameter values are not absolute, but according to the characteristics of the existing traffic. 
IHCM 1997 considered no longer relevant to the current traffic conditions. In certain 
circumstances the analysis of IHCM 1997 does not correspond to field conditions, so IHCM 1997 
needs a repair or revision. To repair IHCM 1997 also include the amount of PCE. This study only 
includes studies of PCE at signalized intersections with the development of methods headway 
through traffic simulation model with tools such as computer programs. In making the traffic 
simulation model for PCE, it is necessary to build an algorithm based on the theory - the theory 
of headway in the PCE are tailored to the features of the selected tool.Intersections are part of 
the road network. Inaccuracy in data analysis will affect results. The number 0.25 in IHCM 1997 
in PCE is considered irrelevant, so an update number of 0.15 is used. From the results of data 
analysis was close to field conditions.The figure is derived from a modelS adapted to 
heterogeneous traffic flow. One of the characteristics of heterogeneous traffic is undisciplined. 
0.15 is considered to represent the traffic conditions. 
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Abstrak 
 
Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 adalah sebuah produk penelitian yang dibentuk dari 
hasil analisis data tahun 1994, yang mengacu pada kondisi lalulintas saat itu. MKJI 1997 
seharusnya didasarkan pada kondisi arus lalulintas yang relevan. Pada kenyataannya, kondisi 
tersebut tidak sesuai dengan hasil lapangan, sehingga MKJI 1997 diperlukan suatu revisi. Salah 
satu subastansi yang direvisi adalah besaran nilai EMP. Penelitian ini bertujuan untuk mengakaji 
implementasi hasil peneitian  pada EMP sepeda motor pada simpang bersinyal, menggunakan 
metode simulasi lalulintas dengan bantuan software. Untuk membangun model simulasi 
lalulintas, diperlukan adanya suatu algoritma program. Angka 0.25 dalam MKJI 1997pada EMP 
sepeda motor dianggap tidak relevan dengan kondisi yang ada. Jadi diperlukan updating nilai. 
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan angka 0.15. Angka tersebut 
diimplementasikan dalam Metode MKJI 1997.  
 
Kata kunci : Ekivalen Mobil Penumpang; sepeda motor; MKJI, simpang bersinyal, panjang 
antrian. 
 
PENDAHULUAN 
 
Ketepatan evaluasi kapasitas pada simpang bersinyal merupakan komponen penting 
dalam perencanaan, desain, operasional serta manajemen terhadap jaringan jalan perkotaan. 
Dalam analisis dibutuhkan suatu pedoman atau manual yang relevan dengan kondisi 
lalulintas yang ada. Manual yang digunakan sebagai analisis, perencanaan dan perancangan 
lalulintas di Indonesia sekarang ini adalah Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997.  
Kondisi lalu lintas pada saat MKJI 1997 disusun dengan kondisi lalulintas sekarang tentu 
mengalami perubahan yang signifikan. Perubahan  - perubahan tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1) Perubahan jumlah dan komposisi kendaraan bermotor. 
Pada tahun 1987 sampai dengan tahun 1994 jumlah kendaraan bermotor yang 
terdaftar adalah 11.928.837 juta kendaraan, sedangkan pada tahun 1995 – 2013 
tercatat 104.118.969 (Badan Pusat Statistik,2014). Angka tersebut menunjukkan 
bahwa pada tahu 1994 sampai 2013 terdapat kenaikan jumlah kendaraan sebesar 
92.190.632. 
2) Perubahan panjang jalan Nasional ( geometrik jalan ) 
Jalan Nasional pada tahun 1990 – 1994 memiliki panjang 327.000 km. Pada tahun 
2011 panjang jalan Nasional adalah 437.700 km (Iskandar, 2011). Angka tersebut 
mengidentifikasikan bahwa terdapat perkembangan panjang jalan Nasional sebesar 
34 % dibanding tahun 1990 – 1994.  
3) Teknologi kendaraan 
Kendaraan-kendaraan baru banyak memiliki kemampuan yang lebih dari kendaraan-
kendaraan sebelum tahun 1994, diantaranya kemampuan mesin yang lebih 
responsif, rem yang lebih handal, pengoperasian kendaraan yang lebih mudah 
misalnya dengan bertambahnya penggunaan transmisi otomatik, sehingga 
kemampuan manuver kendaraan lebih baik (Iskandar, 2011). 
4) Perubahan perilaku pengemudi. 
Salah satu tindakan agresif yang sering terjadi di jalan adalah manuver kendaraan 
saat menyiap, terutama manuver sepeda motor. Suatu perilaku pengemudi dikatakan 
agresif apabila dilakukan dengan sengaja yang dapat meningkatkan resiko 
kecelakaan dan dimotivasi oleh ketidaksabaran, kekesalan, permusuhan dan upaya 
menghemat waktu (Tasca, 2000). Peningkatan agresifitas pengemudi dapat 
diketahui dengan salah satu indikator yang berupa  tingkat kecelakaan lalulintas. BPS 
(2014) mencatat bahwa pada tahun 1992 sampai 1994 terjadi kasus kecelakaan dari 
korban yang mengalami luka ringan hingga meninggal dunia sebesar 17.469, 
sedangkan pada tahun 1995 sampai 2013 tercatat 100.106 kecelakaan, sehingga 
terjadi kenaikan dari tahun 1994 sampai 2013 sebesar 82.637 kecelakaan. Angka 
tersebut menunjukkan bahwa terjadi perubahan perilaku pengemudi yang signifikan 
dari tahun 1994 hingga tahun 2013. 
Berdasarkan perubahan – perubahan tersebut, maka MKJI 1997 dianggap sudah tidak 
relevan dengan kondisi existing lalulintas yang ada dan tidak tepat sebagai manual untuk 
analisis kapasitas simpang bersinyal, sehingga diperlukan suatu revisi atau perbaikan. 
METODOLOGI 
Metode penelitian yang dilakukan meliputi tahapan berikut ini :  
1. Tahap ke-1 merupakan tahap awal penelitian yang berupa kegiatan observasi untuk   
mencari permasalahan dalam MKJI 1997 tentang analisis kapasitas simpang 
bersinyal.  
2. Tahap ke-2 dari penelitian ini adalah menyusun kerangka berpikir , membuat 
identifikasi terhadap faktor, variabel,indikator serta parameter yang berpengaruh 
pada kapasitas simpang bersinyal serta membuat uraian sitematis  dari teori – teori 
yang relevan dengan topik penelitian berdasarkan jurnal atau paper, buku, laporan 
skripsi, thesis maupun disertasi yang dituangkan dalam kajian pustaka. 
3. Tahap ke-3 adalah tahap pra-pengumpulan data yang meliputi kegiatan penentuan 
jenis data yang digunakan, jumlah sample dari populasi data, instrument. waktu dan 
lokasi penelitian, kebutuhan tenaga survei serta mempersiapkan surat ke instansi 
pemerintah. 
4. Tahap ke-4 adalah tahap pengumpulan atau collecting data. Tahap pengumpulan 
data merupakan kegiatan untuk mengumpulkan semua data yang diperoleh melalui 
survei lapangan mapun instansi pemerintah. 
5. Tahap ke-5 adalah ekstraksi atau penyaringan data. 
6. Tahap ke-6 adalah input data dalam rumus analisis simpang bersinyal berdasarkan 
metode MKJI 1997. 
7. Tahap ke-7 adalah tahap validasi. Tahap validasi adalah membandingkan panjang 
antrian dari hasil  analisis dengan metode MKJI 1997 dengan panjang antrian dari 
hasil pengukuran di lapangan. Panjang antrian dari kedua hasil tersebut dibuat dalam 
bentuk grafik prosentase kumulatif.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan pada simpang Majapahit. Simpang tersebut memiliki 4 lengan 
simpang yang terdiri dari 2 lengan mayor dan 2 lengan minor. Perbedaan hasil perhitungan 
dengan metode MKJI 1997 ditunjukkan pada gambar 1. 
 
Gambar 1. Perbedaan Hasil Analisis MKJI 1997 (EMP Sepeda Motor 0.25) dengan 
Pengukuran Lapangan 
Sumber : Hasil Analisis Peneliti, 1997 
Dari Gambar 1,  menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara 
pengukuran lapangan dengan MKJI 1997, menggunakan EMP 0.25. Besarnya nilai 
perbedaan tersebut selanjutnya diuji secara statistic menggunakan uji t (T-Test) dengan 
SPSS. Hipotesis yang diujikan adalah sebagai berikut: 
H0 = tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara lapangan dengan MKJI 1997, nilai sig 
> 0.05. 
H1 = terdapat perbedaan yang signifikan antara lapangan dengan MKJI 1997, nilai sig < 0.05.  
Dari hasil uji beda menunjukkan bahwa terdapat perbedaan panjang antrian antara 
pengukuran lapangan dengan analisis secara makro (MKJI 1997). Perbedaan tersebut 
ditunjukkan dengan hasil nilai signifikansi pada semua lengan simpang yang bernilai < 0.05. 
Hasil uji hipotesis tersebut juga menunjukkan bahwa hipotesis awal (H0) ditolak dan hipotesi 
akhir (H1) diterima. 
Sedangkan perbedaan hasil pengukuran di lapangan dengan metode MKJI 1997, 
menggunakan nilai EMP sepeda motor 0.15 ditunjukkan gambar 2 berikut ini. 
 
Gambar 2. Perbedaan Hasil Analisis MKJI 1997 (EMP Sepeda Motor 0.15) dengan 
Pengukuran Lapangan 
Sumber : Hasil Analisis Peneliti, 1997 
Dari gambar 2, terlihat bahwa model usulan menghasilkan panjang antrian yang 
mendekati panjang antrian lapangan. Hal tersebut secara grafis ditunjukkan dengan garis 
model usulan yang hampir berhimpit dengan lapangan. Besarnya nilai signifikansi antara 
model dengan lapangan diuji secara statistik dengan uji t sebagai tahap validasi model. Dari 
hasil uji t tersebut, menunjukkan bahwa nilai signifikansi model adalah sebesar (<0.05). 
Karena nilai signifikansi yang dihasilkan di bawah 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara model usulan perbaikan dengan pengukuran 
lapangan. Sehingga nilai konstanta arus jenuh sebesar 825 dan EMP sepeda motor sebesar 
0.15 dijadikan sebagai usulan perbaikan MKJI 1997. 
 
KESIMPULAN 
 Sebagai manual atau guidelines yang digunakan untuk analisis, perencanaan dan 
perancangan lalulintas di Indonesia, maka perlu adanya pengkinian MKJI yang disesuaikan 
perkembangan kondisi lalulintas yang ada, baik dari sisi jumlah dan komposisi kendaraan 
bermotor, perubahan geometrik ruas maupun simpang, teknologi kendaraan, perubahan 
fungsi tata guna lahan, serta perubahan perilaku pengemudi. Pengkinian MKJI dapat 
dilakukan dengan merevisi konstanta arus jenuh dan EMP sepeda motor pada MKJI 1997. 
Nilai EMP akan mempengaruhi besarnya arus lalulintas. Semakin tinggi nilai EMP, maka arus 
yang dihasilkan juga semakin besar. EMP sepeda motor dipilih sebagai salah satu usulan 
perbaikan MKJI karena proporsi jumlah sepeda motor yang mendominasi di antara kendaraan 
yang lain. Dari hasil uji nilai EMP dari 0.15 – 0.19, maka EMP 0.15 adalah nilai yang 
memberikan hasil analisis yang paling mendekati lapangan. 
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